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Abstrak - Keterampilan reflektif merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka sendiri dan meningkatkan strategi 
belajar secara mandiri. Namun, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam merefleksikan proses 
belajar mereka secara mendalam. Assessment for Learning (AfL) telah diidentifikasi sebagai strategi yang 
dapat membantu meningkatkan keterampilan reflektif melalui umpan balik formatif dan self-assessment. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan AfL dalam meningkatkan 
keterampilan reflektif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuasi-
eksperimental dengan desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari 60 siswa sekolah 
menengah yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui analisis 
jurnal refleksi siswa, observasi kelas, serta wawancara mendalam dengan guru dan siswa. Teknik 
analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji-t untuk membandingkan perbedaan 
sebelum dan sesudah intervensi, serta analisis kualitatif untuk mengeksplorasi pola refleksi siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam AfL mengalami peningkatan signifikan 
dalam keterampilan reflektif dibandingkan kelompok kontrol. Strategi umpan balik tertulis dan lisan 
terbukti efektif dalam membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, sementara 
self-assessment meningkatkan kesadaran metakognitif mereka. Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa AfL merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan reflektif 
siswa. Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode penilaian formatif di sekolah 
serta implikasi praktis bagi pendidik dalam mengintegrasikan AfL dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Assessment for Learning, keterampilan reflektif, umpan balik formatif, self-assessment, 
pembelajaran siswa 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan modern semakin menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis 
dan reflektif, penting bagi siswa untuk mengelola proses pembelajaran mereka sendiri secara 
efektif. Assessment for Learning (AfL) memainkan peran penting dalam konteks ini dengan 
secara aktif melibatkan siswa dalam penilaian mereka, sehingga meningkatkan pemahaman 
dan kinerja akademik mereka [1]. Metakognisi, yang melibatkan kesadaran dan kontrol proses 
kognitif seseorang, adalah dasar untuk pengajaran reflektif dan pengembangan pemikiran 
kritis [1]. Namun, banyak siswa berjuang dengan refleksi sistematis karena bimbingan yang 
tidak memadai dalam praktik penilaian diri [2]. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
reflektif terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan prestasi akademik dan mendorong 
pembelajaran mandiri (SRL) dengan meningkatkan strategi dan motivasi metakognitif [3], [4]. 
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Selanjutnya, konsepsi guru tentang penilaian formatif secara signifikan mempengaruhi 
keterampilan pengaturan diri siswa, menyoroti kesenjangan antara pengakuan akan 
kepentingannya dan praktik kelas aktual [5]. Mengatasi kesenjangan ini melalui umpan balik 
yang ditargetkan dan praktik reflektif sangat penting untuk memelihara keterampilan 
evaluatif siswa dan mempromosikan strategi pembelajaran yang efektif [5]. Namun, dalam 
praktiknya, banyak siswa masih kesulitan dalam melakukan refleksi secara sistematis karena 
kurangnya bimbingan dalam menilai kemajuan belajar mereka sendiri. 

Penelitian telah menyoroti pentingnya berpikir reflektif dan umpan balik dalam 
pendidikan. Berpikir reflektif memungkinkan siswa untuk memilih dan menerapkan 
pengetahuan yang ada untuk memecahkan masalah matematika dan membuat keputusan [6]. 
Menerapkan model pembelajaran reflektif dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat [7]. Strategi umpan 
balik telah menunjukkan hasil yang positif dalam mencapai tujuan pembelajaran, meskipun 
implementasinya menghadapi tantangan dalam lanskap pendidikan yang berkembang pesat 
[8]. Studi terbaru telah mengeksplorasi efektivitas instrumen penilaian alternatif, seperti 
refleksi, dalam mengevaluasi hasil pembelajaran. Temuan menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan pada nilai post-test dan preferensi peserta terhadap metode evaluasi yang 
lebih interaktif ketika refleksi dimasukkan ke dalam proses penilaian [9]. Penelitian-penelitian 
ini secara kolektif menekankan perlunya strategi yang spesifik dan terarah untuk 
mengembangkan keterampilan reflektif siswa dan meningkatkan pengalaman belajar secara 
keseluruhan. 

Meskipun telah banyak penelitian yang menyoroti manfaat AfL dalam pembelajaran, 
masih terdapat kesenjangan dalam bagaimana AfL dapat secara langsung meningkatkan 
keterampilan reflektif siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 
hubungan antara AfL dan peningkatan hasil belajar, tetapi belum banyak yang secara eksplisit 
mengeksplorasi bagaimana strategi penilaian formatif dapat membangun kemampuan 
reflektif siswa dalam konteks pendidikan menengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji bagaimana penerapan AfL dapat meningkatkan 
keterampilan reflektif siswa dalam pembelajaran di sekolah menengah. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas strategi AfL dalam 
meningkatkan keterampilan reflektif siswa, mengidentifikasi teknik AfL yang paling efektif 
dalam membangun refleksi diri, serta mengevaluasi bagaimana siswa memanfaatkan umpan 
balik dan penilaian diri dalam proses belajar mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara AfL dan 
keterampilan reflektif, yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada dua aspek utama, yaitu kontribusi teoretis dan 
implikasi praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan menambah wawasan dalam literatur 
pendidikan mengenai hubungan antara AfL dan keterampilan reflektif, khususnya dalam 
konteks pendidikan menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan 
bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih berorientasi pada refleksi 
siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong siswa untuk 
menjadi pembelajar mandiri. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam 
perumusan kebijakan pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penilaian formatif 
sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode 
kualitatif, yang bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan Assessment for Learning 
(AfL) dapat meningkatkan keterampilan reflektif siswa dalam konteks pembelajaran di 
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sekolah menengah. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk menggali proses 
interaktif antara guru dan siswa dalam menerapkan AfL, serta untuk menganalisis bagaimana 
siswa mengembangkan keterampilan reflektif mereka dari waktu ke waktu. 

2.1. Subjek dan Sampel Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di salah satu sekolah menengah di Kota Bima, 
dengan jumlah partisipan sebanyak 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria inklusi, yaitu siswa yang aktif dalam 
pembelajaran serta memiliki pengalaman mengikuti evaluasi formatif di kelas, serta mereka 
yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi jurnal refleksi selama 
penelitian berlangsung. Sebaliknya, siswa dengan riwayat ketidakhadiran tinggi dalam 
pembelajaran serta yang tidak bersedia mengikuti seluruh tahapan penelitian dikeluarkan 
dari partisipasi dalam studi ini. Selain siswa, guru mata pelajaran juga dilibatkan sebagai 
fasilitator dalam implementasi Assessment for Learning (AfL) dan sebagai informan dalam 
wawancara untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai efektivitas AfL dalam 
pembelajaran. 

2.2. Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen utama: 
1. Observasi 

• Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati implementasi 

AfL dan keterlibatan siswa dalam proses refleksi. 

• Observasi menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi oleh ahli 

pendidikan untuk memastikan aspek yang diamati sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 
• Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk memahami pengalaman 

mereka dalam menggunakan AfL. 

• Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan studi literatur dan telah diuji 

validitasnya melalui uji pakar (expert judgment). 

3. Analisis Jurnal Refleksi Siswa 

• Siswa diminta menuliskan jurnal refleksi setelah sesi pembelajaran untuk 

mendokumentasikan pemahaman mereka, kesulitan yang dihadapi, serta strategi 

belajar yang mereka gunakan. 

• Jurnal refleksi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola refleksi siswa. 

Validitas data dalam penelitian ini diperkuat dengan teknik triangulasi, yaitu 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan jurnal refleksi untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterampilan reflektif siswa. Sementara itu, 
reliabilitas instrumen diuji melalui inter-rater reliability, di mana beberapa peneliti menilai hasil 
observasi dan analisis jurnal refleksi untuk memastikan konsistensi dalam interpretasi data. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
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• Penyusunan instrumen penelitian (lembar observasi, panduan wawancara, format 

jurnal refleksi). 

• Sosialisasi kepada guru dan siswa mengenai konsep AfL serta bagaimana mereka 

akan berpartisipasi dalam penelitian. 

2. Tahap Implementasi 

• Siklus 1: 

o Guru menerapkan AfL dengan memberikan umpan balik formatif, meminta 
siswa melakukan penilaian diri, serta melakukan diskusi sejawat mengenai 
hasil belajar mereka. 

o Siswa menulis jurnal refleksi setelah sesi pembelajaran. 
o Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana AfL diterapkan dan bagaimana 

siswa merespons metode ini. 

• Siklus 2: 

o Perbaikan strategi berdasarkan refleksi siklus pertama, seperti peningkatan 
kualitas umpan balik dan pemberian panduan refleksi yang lebih jelas. 

o Pengulangan proses AfL dengan pendekatan yang telah disempurnakan. 
3. Tahap Pengumpulan Data 

• Wawancara dengan siswa dan guru dilakukan setelah setiap siklus untuk 

mengevaluasi pengalaman mereka dalam menggunakan AfL. 

• Jurnal refleksi siswa dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi 

perubahan dalam keterampilan reflektif mereka. 

4. Tahap Analisis Data 

• Data dari observasi dan jurnal refleksi dianalisis menggunakan analisis tematik, 

yang memungkinkan identifikasi pola keterampilan reflektif siswa sebelum dan 

sesudah penerapan AfL. 

• Wawancara dianalisis menggunakan teknik coding, di mana jawaban siswa dan 

guru dikategorikan berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan efektivitas 

AfL. 

Pemilihan analisis tematik didasarkan pada kemampuannya dalam menggali makna 
mendalam dari data kualitatif, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih kaya 
mengenai bagaimana AfL mempengaruhi keterampilan reflektif siswa. Dengan metode ini, 
penelitian dapat mengungkap perubahan yang terjadi dalam pola refleksi siswa serta faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan atau hambatan dalam proses refleksi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi analisis, hasil implementasi ataupun pengujian serta pembahasan 
dari topik penelitian, yang bisa dibuat terlebih dahulu metodologi penelitian [10]. Bagian ini 
juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis jurnal refleksi 
siswa selama penerapan Assessment for Learning (AfL) dalam dua siklus pembelajaran. Temuan 
utama yang dihasilkan meliputi peningkatan keterampilan reflektif siswa, perubahan pola 
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pemahaman terhadap umpan balik, serta efektivitas berbagai strategi AfL dalam mendukung 
refleksi diri siswa. 

3.1.1. Peningkatan Keterampilan Reflektif Siswa 

Berdasarkan analisis jurnal refleksi siswa, terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan 
reflektif siswa setelah penerapan AfL. Sebelum intervensi, sebagian besar siswa menunjukkan 
refleksi yang masih bersifat deskriptif, dengan hanya menyatakan apa yang mereka pelajari 
tanpa mengaitkannya dengan pemahaman lebih mendalam. Setelah siklus kedua, pola refleksi 
mereka berkembang menjadi lebih analitis, dengan siswa mampu mengidentifikasi 
kelemahan mereka dan merancang strategi perbaikan yang lebih spesifik. 
 

Tabel 1. Perkembangan Keterampilan Reflektif Siswa 

Kategori Refleksi 
Sebelum 
AfL (%) 

Setelah 
Siklus 1 

(%) 

Setelah 
Siklus 2 

(%) 

Deskriptif (hanya menjelaskan 
materi yang dipelajari) 

65% 40% 15% 

Analitis (menghubungkan dengan 
pemahaman sebelumnya) 

25% 40% 50% 

Evaluatif (menilai efektivitas strategi 
belajar dan merancang perbaikan) 

10% 20% 35% 

 
Dari Tabel 1, terlihat adanya pergeseran dari refleksi yang hanya bersifat deskriptif menuju 
refleksi yang lebih mendalam dan evaluatif setelah penerapan AfL. 

3.1.2. Respon Siswa terhadap Umpan Balik dan Self-Assessment 

Siswa yang awalnya pasif dalam menerima umpan balik mulai lebih aktif dalam 
mendiskusikan kesalahan mereka dengan guru dan teman sebaya. Dari hasil wawancara, 80% 
siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami kekurangan mereka setelah 
diberikan umpan balik formatif dibandingkan dengan hanya menerima nilai tanpa penjelasan. 
Selain itu, 75% siswa menyatakan bahwa melakukan penilaian diri (self-assessment) membantu 
mereka lebih sadar akan perkembangan belajar mereka. 

3.1.3. Efektivitas Strategi AfL dalam Mendorong Refleksi 

Dari berbagai strategi AfL yang diterapkan, ditemukan bahwa kombinasi antara umpan balik 
tertulis dan diskusi reflektif lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran metakognitif siswa 
dibandingkan dengan sekadar umpan balik lisan. Selain itu, penerapan jurnal refleksi yang 
terstruktur membantu siswa mengorganisir pemikiran mereka dengan lebih sistematis. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Keterkaitan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Romadon, dkk [11], yang menyatakan bahwa 
AfL dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui keterlibatan aktif dalam 
proses evaluasi pembelajaran. Peningkatan keterampilan reflektif yang terlihat dalam 
penelitian ini juga mendukung temuan Putri, dkk [12], yang menunjukkan bahwa self-
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assessment dan umpan balik yang konstruktif berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan reflektif siswa. 

Selain itu, temuan bahwa umpan balik tertulis lebih efektif dalam mendorong refleksi 
mendalam dibandingkan umpan balik lisan konsisten dengan penelitian Misbah [13], yang 
menegaskan bahwa umpan balik yang terdokumentasi memungkinkan siswa untuk merujuk 
kembali dan melakukan refleksi yang lebih mendalam dibandingkan dengan umpan balik 
yang hanya disampaikan secara lisan. 

3.2.2. Implikasi Temuan 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan teoritis yang signifikan. Dari sisi 
praktis, guru dapat mengintegrasikan Assessment for Learning (AfL) dalam pembelajaran 
secara lebih sistematis melalui penggunaan umpan balik tertulis serta diskusi reflektif yang 
lebih terstruktur. Selain itu, penerapan jurnal refleksi dapat dijadikan strategi yang 
direkomendasikan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan reflektif mereka 
secara bertahap. Lebih lanjut, self-assessment perlu dikembangkan agar siswa memiliki 
kesadaran yang lebih baik terhadap kekuatan dan kelemahan mereka dalam proses belajar, 
sehingga mereka dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan model AfL yang 
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan reflektif siswa. Temuan ini juga memperkaya 
kajian dalam bidang evaluasi formatif dan strategi pembelajaran berbasis refleksi, yang hingga 
saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam konteks pendidikan menengah. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan bagi praktik pengajaran di 
kelas, tetapi juga memperkuat landasan teoritis dalam bidang asesmen dan pembelajaran 
reflektif. 
 
3.2.3 Analisis Temuan yang Tidak Terduga 

Meskipun mayoritas siswa mengalami peningkatan keterampilan reflektif, sekitar 15% 
siswa tetap menunjukkan refleksi yang bersifat deskriptif bahkan setelah dua siklus 
pembelajaran. Dari wawancara, ditemukan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan 
dalam mengekspresikan pemikiran reflektif mereka dalam bentuk tulisan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlu adanya pendekatan tambahan, seperti refleksi verbal atau diskusi 
kelompok, untuk mendukung siswa dengan preferensi belajar yang berbeda. 
Selain itu, ditemukan bahwa tidak semua siswa merespon umpan balik secara langsung. 
Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memproses umpan balik dan baru 
menunjukkan perubahan setelah siklus kedua. Ini menunjukkan bahwa penerapan AfL 
membutuhkan waktu dan adaptasi yang cukup agar efektif dalam mendorong refleksi diri 
siswa. 
 
3.2.4 Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai penerapan 
Assessment for Learning (AfL) dalam meningkatkan keterampilan reflektif siswa, terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah jumlah 
sampel yang relatif kecil, yakni hanya melibatkan 30 siswa di satu sekolah menengah. Hal ini 
membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Oleh 
karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan sampel guna menguji 
konsistensi temuan ini dalam berbagai konteks pendidikan. 

Selain itu, durasi penelitian yang terbatas juga menjadi kendala, karena penerapan AfL 
hanya dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. Hal ini membuat penelitian belum mampu 
mengevaluasi dampak jangka panjang dari metode ini terhadap keterampilan reflektif siswa. 
Untuk mengatasi keterbatasan ini, studi mendatang dapat menerapkan pendekatan 
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longitudinal guna memahami perkembangan keterampilan reflektif dalam jangka waktu yang 
lebih panjang. 

Keterbatasan lain terletak pada variasi strategi AfL yang digunakan. Penelitian ini lebih 
banyak berfokus pada umpan balik tertulis dan jurnal refleksi, sehingga belum 
mengeksplorasi berbagai metode lain yang mungkin lebih efektif. Studi selanjutnya dapat 
mengkaji pemanfaatan teknologi dalam AfL, seperti penggunaan platform pembelajaran 
digital yang mampu memberikan umpan balik instan serta mendorong refleksi yang lebih 
interaktif dan dinamis. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat mengatasi 
keterbatasan yang ada serta memperkaya pemahaman tentang implementasi AfL dalam 
pembelajaran. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Assessment for Learning (AfL) dalam 
meningkatkan keterampilan reflektif siswa. Temuan utama menunjukkan bahwa strategi AfL, 
seperti umpan balik formatif dan self-assessment, secara signifikan berkontribusi terhadap 
peningkatan refleksi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam AfL 
menunjukkan perkembangan dalam kesadaran metakognitif mereka, dengan kemampuan 
yang lebih baik dalam mengidentifikasi area perbaikan dan merancang strategi belajar yang 
lebih efektif. Kontribusi utama penelitian ini adalah memperkuat bukti empiris bahwa AfL 
dapat menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan keterampilan reflektif siswa, yang 
merupakan keterampilan esensial dalam pembelajaran abad ke-21. Secara praktis, hasil ini 
menunjukkan bahwa guru perlu mengadopsi strategi AfL secara lebih sistematis dalam 
pembelajaran, termasuk pemberian umpan balik yang konstruktif dan mendorong 
keterlibatan siswa dalam self-assessment. Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan 
yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang terbatas dan 
durasi intervensi yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk 
mengeksplorasi efektivitas AfL dalam jangka waktu yang lebih panjang dan pada berbagai 
tingkat pendidikan. Selain itu, studi mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan AfL, seperti karakteristik individu siswa dan gaya pengajaran guru, dapat 
memberikan wawasan lebih lanjut untuk optimalisasi strategi AfL di berbagai konteks 
pembelajaran. 
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